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Dengan lisensi ini maka Anda diperbolehkan:

1.

Berbagi — menyalin dan menyebarluaskan kembali materi ini
dalam bentuk atau format apa pun; untuk kepentingan apa pun,
termasuk kepentingan komersial.

Adaptasi — menggubah, mengubah, dan membuat turunan dari
materi Inl untuk kepentingan apa pun, termasuk kepentingan
komersial.

Pemberi lisensi tidak dapat mencabut ketentuan di atas
sepanjang Anda mematuhi ketentuan lisensi ini.

Berdasarkan ketentuan berikut:

1.

Atribusi — Anda harus mencantumkan nama yang sesual,
mencantumkan tautan terhadap lisensi, dan menyatakan bahwa
telah ada perubahan yang dilakukan. Anda dapat melakukan hal Ini
dengan cara yang sesual, namun tidak mengisyaratkan bahwa
pemberi lisensi mendukung Anda atau penggunaan Anda.

Berbagi Serupa — Apabila Anda menggubah, mengubah, atau
membuat turunan dari materi ini, Anda harus menyebarluaskan
kontribusi Anda di bawah lisensi yang sama dengan materi asli.
Tidak ada pembatasan tambahan — Anda tidak dapat
menggunakan ketentuan hukum atau sarana kontrol teknologi yang
secara hukum membatasi orang lain untuk melakukan hal-hal yang
diizinkan oleh lisensi ini.




Modul Ini disusun berdasarkan berbagai sumber yang kredibel dan referensi
akademik yang mendukung kajian tentang Arsitektur Nusantara. Setiap bagian
dalam modul ini telah diadaptasi, dianalisis, dan dikembangkan untuk
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenal warisan arsitektur

Indonesia.
Atribusi :
1. Gambar Sampul :

 Rumah Adat Mbaru Niang, AsdarMunandar,

nttps://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah_Adat Mbaru Niang.jpg, CC
BY-SA 4.0, via Wikimedia Commones.

« Rumah  Adat Tongkonan (Toraja) 2, Ribkha  Tandepadang,
https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah Adat Tongkonan (Toraja)

2.1pg, CC BY-SA 4.0, via Wikimedia Commons.

Terima kasih kepada pihak-pithak berikut yang telah berkontribusi dalam

penyusunan modul ini:

1. Para akademisi dan peneliti yang telah melakukan kajian mendalam tentang

arsitektur tradisional Nusantara.

2. Sumber pustaka, jurnal, dan artikel yang menjadi rujukan dalam

penyusunan materi.

3. Para arsitek dan praktisi konservasi yang telah berbagi wawasan serta

praktik terbaik dalam pelestarian bangunan tradisional.

4. Masyarakat adat dan komunitas budaya yang terus menjaga dan

mewariskan nilai-nilai arsitektur Nusantara dari generasi ke generasi.

Kami berupaya untuk menyusun modul ini dengan sebaik-baiknya. Jika terdapat

kesalahan atau kekurangan dalam atribusi, harap menghubungi penyusun agar

dapat dilakukan perbaikan yang diperlukan.


https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah_Adat_Mbaru_Niang.jpg
https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah_Adat_Tongkonan_(Toraja)_2.jpg
https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah_Adat_Tongkonan_(Toraja)_2.jpg

Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya
Mikro Modul Arsitektur Indonesia: Pelestarian, Keberagaman, dan
Kebanggaan terhadap Warisan Budaya ini. Modul ini dibuat sebagal bagian
dari upaya untuk memperkenalkan, memahami, serta melestarikan arsitektur
Nusantara di tengah perkembangan zaman yang semakin pesat.

Indonesia memiliki warisan arsitektur yang kaya dan beragam, yang
mencerminkan budaya, filosofi hidup, serta adaptasi terhadap lingkungan
setempat. Namun, arsitektur Nusantara menghadapi berbagai tantangan, mulai
dari urbanisasi, perubahan gaya hidup, hingga minimnya dokumentasi dan
pelestarian. Oleh karena itu, modul ini disusun dengan tujuan memberikan
wawasan mendalam mengenai keunikan arsitektur Nusantara, tantangan yang
dihadapil, serta strategi pelestarian melalui edukasi, regulasi, dan teknologi.

Mikro modul Ini dirancang agar dapat digunakan oleh berbagai kalangan, baik
pelajar, mahasiswa arsitektur, masyarakat umum, maupun pemerhati budaya
yang tertarik untuk memahami dan mengapresiasi arsitektur tradisional
Indonesia. Dengan adanya materi yang disusun secara sistematis, serta
dilengkapi dengan ilustrasi, studi kasus, dan tugas praktik, diharapkan modul
Inl dapat memberikan manfaat yang optimal bagi pembelajaran.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung
penyusunan modul ini, baik melalui sumbangan pemikiran, referensi, maupun
kontribusi dalam penyediaan materi visual. Kami juga menyadari bahwa
modul Ini masih memiliki kekurangan, oleh karena itu, kami sangat terbuka
terhadap kritik dan saran untuk penyempurnaan lebih lanjut.

Akhir kata, semoga modul ini dapat menjadi sarana edukasi yang bermanfaat
dalam menjaga dan melestarikan kekayaan arsitektur Nusantara, serta
menginspirasi lebih banyak orang untuk mengaplikasikan nilai-nilai budaya
dalam desain arsitektural masa depan.

Selamat belajar dan semoga bermanfaat!

Hormat kami,

Vania Dea Wibowo
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Di antara atap Rumah Gadang yang menjulang,
Di bawah langit Joglo yang tenang,
Tradisi mengalir dalam ukiran,

Mewarisi nilai, menyatukan tangan.

Dari Toraja hingga tanah Betang,
Setiap rumah kisahnya terang,
Menjaga budaya, melawan arus,

Dalam modernitas, 1a tetap lurus.

Modul in1 hadir menyulam makna,
Merangkail hikmah dalam setiap sudutnya,
Agar generasi tak hanya melihat,

Namun paham dan mampu merawat.

Terima kasih pada semua pihak,
Yang membantu hingga tuntas langkah,
Semoga karya ini bukan sekadar tulisan,

Namun menjadi inspirasi dalam kehidupan.

Salam hormat penuh harapan,

Jakarta, 03 — 03 — 2025 (VDW)



Pendahuluan

Indonesia memiliki  kekayaan arsitektur tradisional yang mencerminkan
keberagaman budaya, filosofi, dan kondisi geografis masing-masing daerah.
Rumah adat seperti Rumah Gadang di Sumatera Barat, Joglo di Jawa, Ratenggaro
di Sumba Barat Daya, Tongkonan di Toraja, Rumah Lamin di Kalimantan Timur

merupakan contoh dari warisan budaya yang telah bertahan selama berabad-abad.

Sayangnya, dalam era modernisasi dan urbanisasi yang pesat, banyak dari warisan

Inil mulai ditinggalkan, digantikan oleh bangunan modern yang Kkurang

memperhatikan nilai-nilai lokal.

NUUTORRRE ., S

Gambar 1. Rumah Lamin, Mas Rahman, Gambar 2. Rumah Kampung Adat Ratenggaro - Sumba Barat Daya,

https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah Lamin.jpg AllwynWawyn,https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah Ka
CC BY SA 4.0 via Wikimedia Commons. mpung Adat Ratenggaro - Sumba Barat Daya.jpg CC BY SA 4.0

via Wikimedia Commons.

Ancaman terhadap arsitektur Nusantara bukan hanya berasal dari pergeseran gaya
hidup, tetapi juga dari kurangnya regenerasi tukang dan arsitek yang memahami

teknik konstruksi tradisional. Dokumentasi yang terbatas membuat banyak detail

arsitektur berisiko hilang tanpa ada upaya pelestarian yang serius. Oleh karena itu,

pemahaman dan apresiasi terhadap arsitektur tradisional menjadi langkah penting
dalam menjaga identitas budaya bangsa. Modul ini bertujuan untuk memberikan
wawasan mengenal pentingnya arsitektur Nusantara, tantangan yang dihadapi
dalam pelestariannya, serta bagaimana Kkita dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip

desain tradisional dalam kehidupan modern. Dengan pendekatan berbasis edukasi

dan teknologi, diharapkan generasi mendatang dapat terus melestarikan dan

mengembangkan warisan arsitektur ini.


https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah_Lamin.jpg
https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah_Kampung_Adat_Ratenggaro_-_Sumba_Barat_Daya.jpg
https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah_Kampung_Adat_Ratenggaro_-_Sumba_Barat_Daya.jpg

Tujuan Pembelajaran

Mikromodul ini bertujuan untuk:

. Memahami keunikan dan filosofi desain arsitektur Nusantara — Setiap
rumah adat memiliki filosofi yang mencerminkan nilai budaya dan kehidupan

masyarakatnya.

. Mengetahui tantangan serta ancaman terhadap kelestarian rumah adat —

Termasuk urbanisasi, bencana alam, dan kurangnya dokumentasi.

. Memahami nilal sejarah, sosial, dan ekologis dalam setiap struktur
bangunan tradisional — Bagaimana rumah adat dibangun dengan

mempertimbangkan aspek lingkungan dan sosial.

. Mengembangkan pemikiran kritis dan solusi untuk melestarikan serta
memanfaatkan elemen arsitektur Nusantara — Menggunakan teknologi dan

pendekatan inovatif untuk pelestarian.

. Mengerjakan tugas praktik untuk menerapkan konsep yang telah

dipelajari — Dengan proyek desain berbasis arsitektur tradisional.



Sasaran / Target Audiens

Mikromodul ini dirancang untuk:

1.

Siswa SMA dan Mahasiswa Arsitektur: Agar memahami dan

mengapresiasi arsitektur tradisional Indonesia.

. Masyarakat Umum: Sebagal edukasi mengenai keberlanjutan dan

pelestarian budaya.

. Pemerhati Budaya dan Arsitek: Untuk menumbuhkan kebanggaan

terhadap Identitas arsitektur Nusantara serta menghilangkan stigma
bahwa desain tradisional i1tu kuno atau tidak relevan dengan era

modern.



BAB 1: PENGENALAN ARSITEKTUR NUSANTARA

Apa Itu Arsitektur Nusantara?

Arsitektur Nusantara adalah bentuk arsitektur yang berkembang di berbagali
daerah di Indonesia, mencerminkan budaya, kepercayaan, dan kondisi geografis
masyarakat setempat. Setiap daerah memiliki ciri khas tersendiri yang tercermin

dalam struktur bangunan, material yang digunakan, hingga filosofi tata ruangnya.
Berikut ini adalah contoh Arsitektur Nusantara :

« Rumah Gadang (Minangkabau): Memiliki atap berbentuk gonjong yang

melambangkan tanduk kerbau, serta struktur panggung yang tahan gempa.

« Joglo (Jawa): Dikenal dengan struktur atap tinggi dan filosofi tata ruang yang

membagi rumah berdasarkan hierarki sosial.

 Tongkonan (Toraja): Memiliki atap melengkung yang menyerupai perahu,

dengan ukiran khas yang memiliki makna filosofis.

 Rumah Betang (Kalimantan): Rumah panjang yang dihuni oleh beberapa
keluarga dalam satu komunitas, mencerminkan kehidupan sosial yang
harmonis.

Video 1.
Kekayaan Arsitektur Nusantara

HARUS TAHU, KEKAYAAN
ARSITEKTUR NUSANTARA |
PARADE INDONESIANA, Kanal
Indonesiana TV,

https://www.youtube.com/watch?v=
Ig0N6yXz5NpM CC BY-SA 3.0
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https://www.youtube.com/watch?v=iqN6yXz5NpM
https://www.youtube.com/watch?v=iqN6yXz5NpM

Mengapa Arsitektur Nusantara Penting?

Arsitektur Nusantara bukan sekadar bentuk bangunan, tetapi memiliki nilai

budaya yang tinggi dan relevan dengan kehidupan modern. Beberapa alasan

mengapa arsitektur Nusantara penting:

1. Mewakili lIdentitas dan Kebanggaan Budaya : Setiap rumah adat
mencerminkan nilai-nilai lokal, tradisi, dan filosofi masyarakat setempat.
Arsitektur Nusantara menjadi simbol keberagaman budaya Indonesia yang

harus dijaga.

2. Menggunakan Material Alami yang Ramah Lingkungan : Rumah adat

umumnya dibangun dengan bahan alami seperti kayu, bambu, 1juk, dan batu

yang tersedia di lingkungan setempat. Penggunaan material alami ini membuat

bangunan lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.

3. Memiliki Desain yang Tahan terhadap Kondisi Geografis dan Bencana

Alam : Banyak rumah adat dirancang untuk menghadapi tantangan alam

seperti gempa bumi, banjir, dan cuaca ekstrem. Contoh: Rumah panggung di
Sumatera dan Kalimantan dibuat untuk mengantisipasi banjir, sementara

struktur fleksibel Rumah Gadang dapat meredam getaran gempa.

4. Menjadi Inspirasi bagi Desain Modern : Beberapa prinsip arsitektur
Nusantara telah diadaptasi dalam desain bangunan modern untuk menciptakan
hunian yang nyaman dan efisien. Contoh: Ventilasi alami, tata ruang terbuka,

serta penggunaan material lokal.

Video 2.
Mengenal Desa Adat yang ada di Nusantara

MENGENAL BUDAYA NUSANTARA/ 10 DESA
ADAT DI NUSANTARA, petani cerdas,
https://www.youtube.com/watch?v=adOXd9z319

UCCBY-SA3.0
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https://www.youtube.com/watch?v=adOXd9z3I9U
https://www.youtube.com/watch?v=adOXd9z3I9U

BAB 2 : KEUNIKAN ARSITEKTUR NUSANTARA

1. Struktur Tahan Gempa

Banyak rumah adat di Indonesia dirancang untuk menahan gempa, terutama di
daerah rawan gempa seperti Sumatera dan Sulawesi. Beberapa teknik yang

digunakan meliputi:

« Konstruksi Panggung: Rumah adat seperti Rumah Gadang (Minangkabau)

dan Tongkonan (Toraja) menggunakan sistem panggung Yyang

memungkinkan struktur lebih fleksibel terhadap getaran gempa.

« Sambungan Fleksibel: Struktur bangunan tradisional sering menggunakan
sambungan kayu tanpa paku, yang dapat bergerak saat terjadi gempa, sehingga

mengurangi risiko kerusakan besar.

 Pondasi Batu Alam: Beberapa rumah adat menggunakan batu alam sebagal
dasar pondasi yang tidak menyatu dengan tanah, memungkinkan bangunan

bergerak tanpa mengalami kerusakan signifikan.

Video 3.
Keunikan Teknologi Arsitektur Nusantara Kuno

Teknologi Arsitektur Nusantara Kuno yang

Terlupakan, Jejak Lakon,
https://www.youtube.com/watch?v=K0YGngs40Q-
| CCBY-SA 3.0
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https://www.youtube.com/watch?v=K0YGngs4Q-I
https://www.youtube.com/watch?v=K0YGngs4Q-I

2. Material Alami

Arsitektur Nusantara mengandalkan penggunaan material alami yang ramah
lingkungan dan mudah ditemukan di daerah setempat. Beberapa contoh material

yang digunakan:

« Kayu: Banyak digunakan pada rumah adat seperti Joglo (Jawa) dan Rumah

Betang (Kalimantan) karena sifatnya yang kuat dan fleksibel.

« Bambu: Digunakan untuk dinding dan rangka rumah di daerah seperti Wae

Rebo - Nusa Tenggara Timur, karena sifatnya yang ringan dan tahan gempa.

* ljuk dan Daun Rumbia: Digunakan sebagai atap karena memiliki daya tahan

yang baik terhadap panas dan hujan.

« Batu Alam dan Tanah Liat: Dimanfaatkan dalam rumah tradisional di daerah

pegunungan seperti Rumah Adat Sumba, yang memiliki dinding dari batu

kapur dan atap jerami.

a2

Gambar 3. Niang Todo Rumah Adat Manggarai Flores NTT, Adyagustian,
https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Niang Todo Rumah Adat Manggarai Flores NTT.ipg CC BY-SA 40 via
Wikimedia Commons.

Zz b
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https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Niang_Todo_Rumah_Adat_Manggarai_Flores_NTT.jpg

3. Tata Ruang Berbasis Budaya

Tata ruang dalam arsitektur Nusantara tidak

hanya berfungsi sebagal pembagian

ruangan, tetapi juga mencerminkan nilai sosial dan budaya masyarakat setempat.

Contoh penerapannya:

« Joglo (Jawa): Memiliki struktur ruang hierarkis yang mencerminkan

kedudukan sosial pemilik rumabh.

« Rumah Gadang (Minangkabau): Dibangun dengan konsep matrilineal, di

mana ruang-ruang di dalam rumah diatur untuk mencerminkan struktur

keluarga perempuan.

« Rumah Betang (Kalimantan): Memiliki ruang panjang yang menampung

« Sao Ata Mosa Lakitana (Sumba): Ruma
struktur atap tinggi, melambangkan hu

spiritual.

nanyak keluarga dalam satu rumah, mencerminkan kehidupan komunal.

n adat Sumba yang dibangun dengan

pungan antara manusia dan dunia

Dengan memahami keunikan arsitektur Nusantara, kita dapat lebih menghargali

pagaimana desain tradisional mencerminkan budaya, kondisi geografis, dan

teknologi yang berkembang di setiap daerah di Indonesia.

Video 4.
Penjelasan Singkat Arsitektur Sumba

OFR 0

Penjelasan Singkat Arsitektur Rumah Adat
Sumba — SUMBA ISLAND,
https://www.youtube.com/watch?v=1ERM0GhM

QHU CCBY SA3.0
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https://www.youtube.com/watch?v=1ERM0GhMQHU
https://www.youtube.com/watch?v=1ERM0GhMQHU

BAB 3 : ANCAMAN & TANTANGAN

Arsitektur Nusantara menghadapi berbagai tantangan yang mengancam

Kelestariannya. Beberapa ancaman utama yang dihadapi meliputi urbanisasi,

pencana alam, dan minimnya dokumentasi.

1. Urbanisasli

Urbanisasi yang semakin cepat menyebabkan masyarakat lebih memilih rumah

modern dibandingkan rumah adat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor:
* Perubahan Gaya Hidup: Banyak masyarakat yang beralih ke rumah modern
karena dianggap lebih praktis dan sesuail dengan kebutuhan masa Kini.

 Lahan yang Terbatas. Perkembangan kota membuat tanah semakin mahal
dan terbatas, sehingga rumah adat yang membutuhkan lahan luas semakin sulit

dipertahankan.

 Kurangnya Dukungan Regulasi: Banyak daerah yang tidak memiliki

kebijakan khusus untuk melindungi bangunan bersejarah dan rumah adat.

Dampak Urbanisasi:

« Banyak rumah adat yang dihancurkan atau diubah menjadi bangunan modern.
 ldentitas budaya lokal semakin tergerus.

* Berkurangnya generasi muda yang tertarik untuk mempertahankan dan

mempelajari arsitektur tradisional.

Video 5.
Rumah Adat Harus Dijaga Agar Tidak Punah

RUMAH ADAT YANG PUNAH, fasade23
architecture,
https://www.youtube.com/watch?v=rqVicpZvlll

CC BY-SA 3.0
15



https://www.youtube.com/watch?v=rgVIcpZvlII

2. Bencana Alam

Banyak rumah adat yang rusak akibat bencana alam seperti gempa bumi, banjir, dan

kebakaran. Beberapa faktor yang memperparah kerusakan:
 Kurangnya Perawatan: Banyak rumah adat yang tidak dirawat dengan baik,
sehingga lebih rentan terhadap kerusakan akibat bencana.

« Bahan Bangunan Alami: Meskipun ramah lingkungan, beberapa material alami
sepertl kayu dan bambu lebih rentan terhadap kelembaban dan serangan hama jika

tidak dirawat dengan baik.

 Minimnya Teknologi Penguatan: Tidak semua rumah adat memiliki sistem

penguatan struktur yang dapat meningkatkan ketahanannya terhadap bencana.

Dampak Bencana Alam:

« Banyak rumah adat hancur dan sulit diperbaiki karena kurangnya dokumentasi asli.
« Hilangnya identitas budaya jika tidak ada upaya restorasi.

» Berkurangnya minat masyarakat untuk tetap tinggal di rumah adat karena dianggap

tidak aman.

-------
e
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Gambar 4. Rumah adat Minahasa di kampung Wiau Lapi
tahun 1934, Alffian W.P.Walukow,
https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah adat
Minahasa di kampung Wiau Lapi tahun 1934.jpg CC
BY SA 4.0 via Wikimedia Commons.
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https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah_adat_Minahasa_di_kampung_Wiau_Lapi_tahun_1934.jpg
https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Rumah_adat_Minahasa_di_kampung_Wiau_Lapi_tahun_1934.jpg

3. Minimnya Dokumentasi

Salah satu tantangan terbesar dalam pelestarian arsitektur Nusantara adalah

kurangnya dokumentasi mengenal teknik pembangunan dan filosofi di balik

desain rumah adat.

« Kurangnya Catatan Tertulis: Banyak teknik pembangunan rumah adat hanya
diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi, sehingga sulit direkonstruksi

Jika suatu saat rumah tersebut rusak atau hancur.

 Tidak Adanya Standarisasi: Setiap rumah adat memiliki ciri khas sendiri
yang sering kali tidak didokumentasikan dalam bentuk blueprint atau sketsa

teknis.

« Terbatasnya Tenaga Ahli: Semakin sedikit arsitek dan pengrajin yang

memiliki keahlian dalam membangun dan merestorasi rumah adat.

Dampak Minimnya Dokumentasi:

« Kaesulitan dalam merekonstruksi rumah adat yang telah hancur.

* (Generasi mendatang tidak memiliki referensi yang cukup untuk memahami

dan melanjutkan tradisi ini.

« Berkurangnya ketertarikan terhadap arsitektur tradisional karena kurangnya

literatur dan sumber pembelajaran.

Video 6. Video 7.
Rumah Jalan untuk Pindah Tempat Tradisi Doa Sebelum Pembangunan Rumah Adat

[m] x5 [m]

A g

[=]

Rumah jalan pindah tempat, Bapontar Lagi, Doa Adat Sebelum Acara Mula Tubo, Rinus Menge,
https://www.youtube.com/watch?v=ItoxDoOd4S4 https://www.youtube.com/watch?v=LpZikAug9k8
, CCBY SA3.0 CC BY SA3.0
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Bab 3 ini membahas bagaimana faktor urbanisasi, bencana alam, dan minimnya
dokumentasi berkontribusi terhadap berkurangnya eksistensi rumah adat
Nusantara. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan peran aktif dari masyarakat,
pemerintah, dan akademisi dalam melestarikan dan mengadaptasi arsitektur

Nusantara ke dalam konteks masa Kini.
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BAB 4 : PELESTARIAN ARSITEKTUR NUSANTARA

Pelestarian arsitektur Nusantara menjadi tantangan yang harus dihadapi secara
kolektif oleh masyarakat, pemerintah, dan akademisi. Terdapat berbagai strategi
dan contoh keberhasilan yang dapat dijadikan inspirasi dalam mempertahankan

warisan budaya ini.

1. Studi Kasus Desa Adat yang Bertahan

Desa Wae Rebo (Flores)

Desa Wae Rebo adalah salah satu contoh keberhasilan dalam mempertahankan
rumah adat di tengah modernisasi. Beberapa faktor yang membuat desa ini tetap

eksis:

 Rumah adat Mbaru Niang yang tetap dijaga bentuk aslinya.

 Dukungan pariwisata berbasis budaya, di mana wisatawan datang untuk

merasakan kehidupan tradisional tanpa mengubah struktur fisik desa.

« Peran komunitas yang secara aktif menjaga kelestarian rumah adat dengan

menerapkan aturan adat yang ketat.

Video 8.

Desa Wae Rebo Video 9.
Pemandangan Wae Rebo

mendaki kampung kerucut wae rebo, flores ntt,

manggarai, Julian Sudin, Inilah Desa Paling indah di Manggarai, Oom Info,
https://www.youtube.com/watch?v=CAQfRR3PNP https://www.youtube.com/watch?v=3rSrOhWifrNU
4, CCBY SA3.0 CCBYSA3.0
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2. Strategi Pelestarian

Pelestarian arsitektur Nusantara tidak bisa hanya mengandalkan komunitas lokal, tetapi
juga memerlukan dukungan regulasi dan teknologi. Beberapa strategi yang dapat

dilakukan meliputi:

Edukasi Masyarakat

Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pelestarian arsitektur tradisional melalui:

* Program edukasi di sekolah dan universitas tentang pentingnya warisan budaya.
* Workshop dan seminar yang melibatkan arsitek, akademisi, dan komunitas lokal.
« Kampanye publik untuk meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap rumah adat.

Dukungan Regulasi

Pemerintah dan Institusi budaya harus memberikan insentif bagi masyarakat yang
melestarikan rumah adat, misalnya:
« Subsidi restorasi rumah adat agar masyarakat tetap tertarik merawatnya.

* Peraturan daerah yang melindungi desa adat dari ekspansi modernisasi yang

merusak struktur asli.
* Penyediaan dana penelitian untuk mendokumentasikan arsitektur Nusantara secara

lebih luas.

Video 10. Video 11.
Pelestarian Lontiok Dijadikan Situs Desa Adat

Konservasi Rumah Lontiok Sebagai Living Mengenal Situs Desa Adat : Ubu Bewi di
Monument Arsitektur Tradisional Melayu - LPPM Wanokaka, Sumba Barat Indonesia, edizon
UNRI, Muhammad Arief, sumba, https://www.youtube.com/watch?v=-
https://www.youtube.com/watch?v=5cYFp7212DM AsRmwooAvg CC BY SA 3.0

CC BY -SA 3.0
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Teknologi dalam Dokumentasi

Pemanfaatan teknologi dapat membantu dalam mendokumentasikan dan

merevitalisasi bangunan bersejarah:

 Pemodelan 3D digunakan untuk mendigitalkan rumah adat sehingga dapat

dijadikan referensi rekonstruksi di masa depan.

 Penggunaan drone dan fotogrametri untuk melakukan survel visual

bangunan tradisional secara lebih efisien.

« Aplikasi interaktif yang memungkinkan masyarakat mempelajari arsitektur

Nusantara secara digital.

Dengan adanya strategi pelestarian yang melibatkan edukasi, regulasi, dan

teknologi, diharapkan arsitektur Nusantara tetap lestari dan dapat terus diapresiasi

oleh generasi mendatang. Penting bagi semua pihak untuk bekerja sama dalam

menjaga dan mengadaptasi warisan budaya ini ke dalam kehidupan modern tanpa

menghilangkan esensi aslinya.

Video 12.
Keindahan Kampung Adat Tradisional Bena

Pesona Keindahan Kampung Adat Tradisional
Bena — Bajawa — Flores — NTT, Donny Laka,
https://www.youtube.com/watch?v=nvJALayOVRI,
https://www.youtube.com/watch?v=mZR3IsakEuw

CCBY SA3.0

3D Rumah Baruga Sulawesi Tengah

Rumah Adat Baruga Sulawesi  Tengah,
kololio.artstudio, https://sketchfab.com/3d-
models/rumah-adat-baruga-sulawesi-tengah-
7a0cl14ccb3a04218bab97b3b64c9eebd CC BY-SA
3.0

3D Rumah Koro — Siwaluh Jabu

Koro — Siwaluh Jabu, https://sketchfab.com/3d-
models/2023-karo-siwaluh-jabu-
e544c5ba0db844a78f6b405cf23ec9d7 CC BY SA
3.0

3D Rumah Timor — Ume Lopo

Timor — Ume Lopo, Loka Dokumentasi Arsitektur
Vernakular, https://sketchfab.com/3d-models/2020-
timor-ume-lopo-
310cdf29bfb6487a90ff4c9f24150ed2 CC BY-SA
3.0
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BAB 5 : MASA DEPAN ARSITEKTUR NUSANTARA

Dengan perkembangan teknologi, arsitektur Nusantara memiliki peluang besar untuk tetap
relevan dan berkembang dalam era modern. Kombinasi antara nilai budaya dengan
Inovasi arsitektural memungkinkan terciptanya bangunan yang tidak hanya estetis tetapli
juga ramah lingkungan dan fungsional.

1. Integrasi Arsitektur Tradisional dengan Teknologi Modern

Arsitektur Nusantara dapat dikombinasikan dengan inovasi teknologi untuk meningkatkan

keberlanjutan dan efisiensi bangunan. Beberapa inovasi yang dapat diterapkan meliputi:

 Bangunan Hijau (Green Building): Mengadaptasi konsep rumah adat yang ramah
lingkungan dengan sistem ventilasi alami, pemanfaatan energi surya, dan pengelolaan

alr hujan.

 Smart Materials: Penggunaan material bangunan yang dapat beradaptasi dengan

kondisi lingkungan, seperti kaca cerdas yang dapat menyesuaikan pencahayaan atau

peton berpori untuk drainase alami.

« Teknologi Konstruksi Berbasis Digital: Pemanfaatan pemodelan 3D dan pencetakan
beton berbasis Al untuk membangun struktur yang tetap mempertahankan elemen

desain tradisional.

2. Adaptasi Desain Tradisional dalam Arsitektur Kontemporer

Sejumlah arsitek mulai mengadopsi elemen arsitektur Nusantara dalam desain bangunan

modern, seperti:
« [Fasad dengan Motif Tradisional: Menggunakan motif ukiran khas Nusantara dalam
desain bangunan kontemporer.

 Tata Ruang Berbasis Budaya: Menerapkan konsep tata ruang rumah adat yang

harmonis dan fungsional dalam desain interior modern.

« Material Lokal yang Ditingkatkan: Pemanfaatan material alami seperti bambu dan

kayu dengan teknologi pengolahan modern agar lebih tahan lama dan efisien.
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KUIS EVALUASI & TUGAS PRAKTIK

Untuk memastikan pemahaman mengenai arsitektur Nusantara dan penerapan

konsepnya dalam desain modern, peserta diberikan dua bentuk evaluasi:

Kuis Interaktif

* Tes pemahaman tentang konsep arsitektur Nusantara dan penerapannya dalam

desain masa kini.

* Format: Pilithan ganda dan studi kasus.
nttps://quizizz.com/admin/quiz/67c5bfc5a0509bfd94431415

Proyek Desain

* Peserta diminta membuat konsep bangunan modern yang mengadopsi elemen

arsitektur tradisional Nusantara.
o Kiriteria:

* Menggunakan prinsip desain rumah adat dalam tata ruang dan struktur

bangunan.
« Memanfaatkan material ramah lingkungan dan teknologi hijau.

* Menyertakan visualisasi (sketsa atau model digital).
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Dengan integrasi teknologi modern, arsitektur Nusantara dapat terus berkembang
tanpa kehilangan identitas budaya. Melalui inovasi dalam desain, material, dan

teknologi konstruksi, warisan budaya Ini dapat tetap lestari dan beradaptasi

dengan kebutuhan zaman.
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PENUTUP

Arsitektur Nusantara bukan hanya peninggalan sejarah, tetapi juga solusi arsitektural yang
relevan dengan masa kini. Dengan memahami lebih dalam nilai-nilai budaya dan filosofi yang
terkandung dalam setiap bentuk arsitektur tradisional, kita dapat menerapkan prinsip-prinsip

tersebut dalam desain modern yang lebih adaptif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.

Perkembangan teknologi saat ini memberikan peluang besar bagi pelestarian arsitektur
Nusantara. Dengan adanya dokumentasi digital, pemodelan 3D, dan teknik konservasi
berbasis teknologi, kita dapat memastikan bahwa setiap detail dari rumah adat dan bangunan
tradisional tetap terjaga dengan baik untuk generasi mendatang. Selain itu, kolaborasi antara
akademisi, arsitek, pemerintah, dan masyarakat lokal menjadi kunci utama dalam menjaga

warisan ini agar tetap relevan dengan kehidupan modern tanpa menghilangkan esensi aslinya.

Lebih dari sekadar bangunan fisik, arsitektur Nusantara adalah cerminan identitas dan
kebersamaan yang telah diwariskan oleh para leluhur. Oleh karena itu, tanggung jawab untuk

menjaga dan mengembangkannya tidak hanya berada di tangan para arsitek, tetapi juga di

pundak kita semua. Kesadaran kolektif dan apresiasi terhadap budaya dapat membentuk
masyarakat yang lebih peduli terhadap warisan leluhur serta menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari.

Kami berharap bahwa modul ini dapat menjadi salah satu referensi yang bermanfaat dalam
memahami dan mengapresiasi arsitektur Nusantara. Semoga ilmu yang didapat tidak hanya
menjadi wawasan, tetapi juga menginspirasi tindakan nyata dalam pelestarian budaya dan

Inovasi desain arsitektur yang berkelanjutan.

Mari bersama menjaga warisan Nusantara, menghidupkan kembali nilai-nilai lokal dalam
arsitektur modern, dan memastikan bahwa keindahan serta kearifan bangunan tradisional tetap

dapat dinikmati oleh generasi mendatang.

Terima kasih telah mengikuti modul ini, dan semoga bermanfaat dalam perjalanan belajarnya

ya!

Hormat kami,

Vania Dea Wibowo
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Warisan ini bukan sekadar jejak,
Bukan hanya kisah dalam lembar tercetak.
la hidup dalam setiap tiang,

Dalam dinding yang teguh, tak lapuk dimakan zaman.

Dari serambi hingga halaman luas,
Dari ukiran hingga atap yang lepas,

Arsitektur Nusantara tetap bernafas,

Menjaga akar, merangkul yang modern dengan cerdas.

Mari rawat, mari jaga,
Bukan hanya dalam kata, tapi dalam nyata.
Agar esok tetap bersuara,

Menyapa dunia dengan jati dirinya.

Terima kasih pada yang telah berkontribusi,
Menjadi bagian dari perjalanan ini.
Semoga 1lmu yang terangkai rapi,

Menjadi cahaya yang terus bersertl.

Salam hormat dan harapan tulus,

Agar budaya ini tetap lurus.

Jakarta, 03 — 03 — 2025 (VDW)
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